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MOTTO 

 

“Cukup Allah sebagai Penolong kami, 
dan Dia adalah sebaik-baiknya 

Pelindung“ 
(QS. Ali Imran: 173) 

 
 

Janganlah takut jatuh 

Karena yang tak pernah memanjatlah yang tak pernah jatuh 

Jangan takut gagal 

Karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang yang tidak pernah 

mencoba melangkah 

Jangan takut salah 

Karena dengan kesalahan yang pertama kita dapat menambah 

pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada langkah yang 

kedua 

(Buya Hamka) 

 

 
Sukses itu bonus, bermanfaat itu harus ! 
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Pengembangan Modul Fisika Braille Materi Gelombang 

Elektromagnetik bagi Siswa Tunanetra 

 

 

Nurika Putri 

09690018 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan modul fisika dengan 

huruf braille yang dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran fisika materi 

gelombang elektromagnetik bagi siswa tunanetra kelas X di MAN Maguwoharjo, 

(2) mengetahui kualitas modul fisika dengan huruf Braille materi gelombang 

elektromagnetik bagi siswa tunanetra kelas X di MAN Maguwoharjo, (3) 

mengetahui tanggapan siswa tunanetra terhadap modul fisika dengan huruf braille 

materi gelombang elektromagnetik. 

Penelitian ini merupakan penelitian R & D dengan model prosedural yang 

mengadaptasi dari pengembangan perangkat model 4-D, yakni Define, Design, 

Develop, and Disseminate. Instrumen penelitian berupa angket kualitas modul 

yaitu menggunakan Skala Likert yang dibuat dalam bentuk checklist. Instrumen 

untuk siswa berupa angket respon siswa yaitu menggunakan Skala Likert yang 

dibuat dalam bentuk checklist. Modul dinilai kualitasnya oleh 3 ahli materi, 1 ahli 

media, dan 1 guru fisika MA. Kelayakan modul berdasarkan respon siswa pada uji 

coba terbatas sebanyak 2 siswa dan uji coba luas sebanyak 3 siswa.  

Hasil penelitian ini adalah: (1) telah dihasilkan modul fisika braille materi 

gelombang elektromagnetik bagi siswa tunanetra tingkat SMA/MA berdasarkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media dan guru fisika SMA/MA yang di dalamnya 

terdapat gambar timbul serta tulisan dengan huruf braille, (2) kualitas modul fisika 

braille materi Gelombang Elektromagnetik berdasarkan penilaian dari ahli materi 

memiliki kategori sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 84,84%, 

berdasarkan penilaian dari ahli media memiliki kategori sangat baik (SB) dengan 

persentase keidealan 75%, dan berdasarkan penilaian dari guru fisika SMA/MA 

memiliki kategori sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 75%, (3) 

tanggapan siswa terhadap modul fisika braille materi Gelombang Elektromagnetik 

pada uji coba terbatas memiliki kategori sangat baik (SB) dengan persentase 

79,69%, sedangkan tanggapan siswa terhadap modul fisika braille materi 

Gelombang Elektromagnetik pada uji coba luas memiliki kategori sangat baik 

(SB) dengan persentase 91,66%. 

 

 

Kata Kunci: Modul, huruf braille, inklusi, gelombang elektromagnetik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak berkelainan atau anak luar biasa adalah anak yang memiliki 

kelainan atau penyimpangan dari rata-rata anak normal dalam aspek fisik, 

mental, dan sosial, sehingga untuk pengembangan potensinya perlu 

layanan pendidikan khusus sesuai dengan karakteristiknya (Mohammad 

Efendi, 2006:26). Anak berkebutuhan khusus (ABK) juga memiliki hak 

yang sama untuk memperoleh pendidikan yang layak seperti yang 

seharusnya. 

Dalam Al-Quran surat Az-Zukhruf ayat 32 yang artinya “Allah 

telah menentukan diantara manusia penghidupan mereka dalam kehidupan 

dunia, dan Allah telah meninggikan sebagian dari mereka atas sebagian 

yang lain beberapa derajat agar sebagian mereka dapat saling mengambil 

manfaat”, firman Allah ini menunjukkan setiap manusia harus berfungsi 

dan bermanfaat bagi makhluk lain, khususnya bagi sesama manusia. 

Kebutuhan manusia dalam menuntut ilmu adalah hal yang wajib, maka 

bagi manusia yang memiliki ilmu harus membantu sesama, khususnya 

membantu mereka yang memiliki keterbatasan seperti membantu anak 

berkebutuhan khusus dalam proses memperoleh pendidikan. 



2 
 

 

Proses memperoleh pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 

diselenggarakan oleh beberapa lembaga pendidikan negeri maupun swasta, 

seperti untuk anak berkebutuhan khusus yang dirasa memiiki hambatan 

berat, mereka dapat menempuh pendidikan di sekolah khusus atau Sekolah 

Luar Biasa (SLB) dan Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB). Sedangkan bagi 

anak berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan belajar pada tingkatan 

sedang dan ringan dapat menempuh pendidikan di sekolah umum/sekolah 

reguler, dengan beberapa persyaratan tertentu. 

Pendidikan bagi ABK di sekolah umum/sekolah reguler disebut 

sekolah inklusi. Inklusi dari kata dalam bahasa Inggris yaitu inclusion, 

merupakan istilah terbaru yang dipergunakan untuk mendeskripsikan 

penyatuan bagi anak-anak berkelainan (penyandang hambatan/cacat) ke 

dalam program-program sekolah. Bagi sebagian besar pendidik, istilah ini 

dilihat sebagai deskripsi yang lebih positif dalam usaha-usaha menyatukan 

anak-anak yang memiliki hambatan dengan cara-cara yang realistis dan 

komprehensif dalam kehidupan pendidikan yang menyeluruh. Inklusi 

dapat berarti penerimaan anak-anak yang memiliki hambatan ke dalam 

kurikulum, lingkungan, interaksi sosial, dan konsep diri (visi-misi) sekolah 

(J. David Smith, 2006:45). 

Sebagian anak berkebutuhan khusus memilih untuk menimba ilmu 

bersama dengan teman sebayanya yang normal, yaitu dengan bersekolah 

di sekolah inklusi, sekolah dimana siswa normal dan siswa berkebutuhan 

khusus bersama-sama mengenyam pendidikan dalam satu kegiatan 
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pembelajaran. Mereka yang normal akan membantu temannya yang 

berkebutuhan khusus, hal ini sangat menarik untuk dikaji, sebab 

berdasarkan hasil observasi di sekolah inklusi, yaitu MAN Maguwoharjo, 

mereka yang berkebutuhan khusus diperlakukan sama dengan mereka 

yang normal, namun hasil belajar dan prestasi anak berkebutuhan khusus 

tidak kalah dengan mereka yang normal. Namun, tentu saja anak 

berkebutuhan khusus memerlukan usaha yang lebih besar untuk mengikuti 

pelajaran selayaknya anak normal. Hal ini memerlukan dukungan dan 

perhatian khusus dari semua pihak yang terkait. 

Mendidik anak yang berkelainan fisik, mental, maupun 

karakteristik perilaku sosial, tidak sama seperti mendidik anak normal, 

sebab selain memerlukan suatu pendekatan yang khusus juga memerlukan 

strategi yang khusus. Hal ini karena bersandar pada kondisi yang dialami 

anak berkelainan. Oleh karena itu, melalui pendekatan dan strategi khusus 

dalam mendidik anak berkelainan, diharapkan anak berkelainan: (1) dapat 

menerima kondisinya, (2) dapat melakukan sosialisasi yang baik, (3) 

mampu berjuang sesuai dengan kemampuannya, (4) memiliki 

keterampilan yang sangat dibutuhkan, dan (5) menyadari sebagai warga 

negara dan anggota masyarakat. Tujuan lainnya agar upaya yang 

dilakukan dalam rangka habilitasi maupun rehabilitasi anak berkelainan 

dapat memberikan daya guna dan hasil guna yang tepat (Mohammad 

Efendi, 2006:23). 
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Jika siswa, orangtua, guru, dan sekolah tumbuh dalam suatu 

lingkungan dengan keterbukaan dan sensitifitas yang sangat kondusif bagi 

tiap individu dan mempunyai kesadaran pembaruan untuk setiap misinya, 

maka suasana kepercayaan dan kerjasama yang meningkat dapat tercipta. 

Keterlibatan semua orang dalam mempersiapkan siswa-siswa yang 

memiliki hambatan dalam kehidupan masyarakat yang lebih terbuka harus 

saling dibicarakan. Akhirnya, pendidikan bagi siswa-siswa ini harus 

dilakukan dengan usaha-usaha yang dirancang secara individual yang 

sebenarnya, yang dapat menjamin baik kebutuhan inklusi, kebutuhan bagi 

layanan pembelajaran khusus, maupun lingkungan yang mendukung 

sehingga siswa-siswa dapat memperoleh keberhasilan akademis (J. David 

Smith, 2006:52). Hal tersebut akan sangat membantu dalam proses 

memperoleh pendidikan secara maksimal bagi anak yang berkebutuhan 

khusus. 

Sama halnya dengan sekolah biasa, sekolah inklusi juga 

membutuhkan bimbingan dan dorongan dari pemerintah agar terlaksana 

proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Juli Astono dkk (2008) dan Delthawati dkk 

(2011) menunjukkan walaupun di Indonesia secara yuridis dan 

kelembagaan telah tertanam kuat, tetapi dalam implementasinya belum 

sepenuhnya memadai. Sekolah inklusi membutuhkan perhatian secara 

intensif dari pemerintah. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan sekolah 

inklusi seperti laboraturium, alat-alat praktikum, media dan bahan ajar 
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yang mendukung dalam proses pembelajaran khususnya fisika masih jauh 

dari ideal. Dari hasil observasi di MAN Maguwoharjo yang merupakan 

salah satu sekolah inklusi, sekolah tersebut memiliki beberapa siswa yang 

merupakan anak berkebutuhan khusus yaitu siswa tunanetra. Salah satu hal 

yang perlu diketahui adalah tidak ada satu pun siswa tunanetra yang dapat 

mengambil jurusan IPA ketika penjurusan di kelas XI dengan alasan 

keterbatasan sarana dan prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar 

bagi siswa tunanetra. Sehingga perlu dilakukan pengembangan sarana dan 

prasarana yang dapat mendukung siswa tunanetra agar mendapatkan hak 

yang sama dalam pembelajaran, khususnya dalam hal menempuh jurusan 

yang diinginkan. Ketika kelas X, siswa tunanetra tersebut mendengarkan 

penjelasan guru dengan seksama dibantu oleh teman sebangkunya. Hal ini 

menegaskan bahwa dalam proses pembelajaran, siswa tunanetra 

menjadikan guru sebagai sumber belajar utama. Pada umumnya anak 

tunanetra dalam belajar membaca dan menulis menggunakan cara khusus, 

yaitu menggunakan huruf Braille, sehingga diperlukan media 

pembelajaran khusus bagi siswa tunanetra agar mereka dapat 

mengembangkan kemampuannya secara optimal dengan mandiri. 

Sains merupakan ilmu yang sangat berpengaruh dalam kemajuan 

ilmu pengetahuan. Lahirnya teknologi modern yang mutakhir pada abad 

ini tidak lepas dari sains. Sains menjadi ilmu pokok dalam 

mengembangkan teknologi. Salah satu cabang ilmu sains adalah fisika. 

Fisika diajarkan di tingkat SMP (dalam IPA Terpadu) dan SMA. Pelajaran 
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fisika membutuhkan penalaran dan pemahaman, dan merupakan materi 

mengenai fakta-fakta yang dituangkan secara matematis. Salah satu materi 

pelajaran fisika yang dianggap sulit untuk dipahami oleh siswa tunanetra 

adalah gelombang elektromagnetik, hambatan yang dialami oleh siswa 

tunanetra adalah banyaknya materi yang menuntut peran aktif visual 

dalam menerima materi gelombang elektromagnetik tersebut dan 

keterbatasan media pembelajaran fisika yang secara khusus ditujukan agar 

dapat digunakan oleh siswa tunanetra 

Selama ini siswa tunanetra hanya membayangkan dan 

mendengarkan penjelasan guru dan teman sebangkunya, seperti apa itu 

gelombang elektromagnetik, bagaimana urutan gelombang 

elektromagnetik, apa saja aplikasi gelombang elektromagnetik yang dapat 

dirasakan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, dan lain sebagainya. 

Selain itu, tentu saja siswa tunanetra tidak memiliki catatan yang lengkap 

mengenai materi tersebut dikarenakan keterbatasan waktu dalam proses 

pembelajaran dan keterbatasan indera penglihatan mereka. Hal ini 

dikarenakan belum tersedianya modul fisika braille untuk materi 

gelombang elektromagnetik yang dapat digunakan oleh siswa tunanetra 

secara mandiri. 

Berdasarkan analisis kebutuhan, dilakukan pengembangan modul 

fisika braille yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran alternatif 

oleh siswa tunanetra. Adapun pengembangan media pembelajaran tersebut 

difokuskan pada upaya pengembangan modul fisika bagi siswa tunanetra 
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berhuruf braille, yaitu untuk  materi gelombang elektromagnetik. Mengapa 

mengembangkan media pembelajaran modul? Dari hasil observasi yang 

dilakukan di MAN Maguwoharjo, narasumber yang tidak lain adalah guru 

mata pelajaran fisika memberikan arahan bahwa modul braille sesuai dan 

sangat dibutuhkan oleh siswa tunanetra, sebab dapat digunakan dengan 

mudah dan dipelajari dimanapun siswa tunanetra tersebut berada. 

Sedangkan, mengapa mengambil materi gelombang elektromagnetik? 

Sesuai hasil observasi, bahwa MAN Maguwoharjo memiliki beberapa 

siswa tunanetra, namun untuk mata pelajaran fisika hanya memiliki satu 

modul fisika braille yang memuat materi alat-alat optik dan materi listrik. 

Sehingga diperlukan modul fisika braille untuk materi lain untuk 

melengkapi kebutuhan siswa tunanetra, terutama materi gelombang 

elektromagnetik yang memerlukan pemahaman lebih mendalam. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Anak berkebutuhan khusus kurang mendapatkan kesempatan yang 

sama dengan anak normal dalam dunia pendidikan.  

2. Masih belum tersedia modul fisika braille khususnya materi 

gelombang elektromagnetik di MAN Maguwoharjo. 

3. Siswa tunanetra belum mempunyai catatan yang lengkap mengenai 

materi fisika khususnya materi Gelombang Elektromagnetik 

dikarenakan keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran. 
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4. Kesulitan siswa tunanetra dalam mempelajari materi Gelombang 

Elektromagnetik terkait gambaran urutan spektrum gelombang 

elektromagnetik. 

C. Batasan Masalah 

Dikarenakan luasnya permasalahan yang ada, maka penelitian ini 

dibatasi pada: 

1. Pengembangan modul ditujukan untuk sekolah inklusi khususnya 

untuk siswa tunanetra. 

2. Modul fisika braille materi gelombang elektromagnetik ini ditujukan 

untuk siswa tunanetra kelas X semester 2 SMA/MA. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah 

yang dikemukakan diatas, maka rumusan masalah yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Modul fisika braille seperti apa yang harus dikembangkan sebagai 

alternatif pembelajaran fisika materi gelombang elektromagnetik bagi 

siswa tunanetra kelas X di MAN Maguwoharjo? 

2. Bagaimana kualitas modul fisika braille materi gelombang 

elektromagnetik bagi siswa tunanetra kelas X di MAN Maguwoharjo? 

3. Bagaimana tanggapan siswa tunanetra mengenai modul fisika braille 

materi gelombang elektromagnetik? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan modul fisika braille sebagai alternatif pembelajaran 

fisika materi gelombang elektromagnetik bagi siswa tunanetra kelas X 

di MAN Maguwoharjo. 

2. Mengetahui kualitas modul fisika braille materi gelombang 

elektromagnetik bagi siswa tunanetra kelas X di MAN Maguwoharjo. 

3. Mengetahui tanggapan siswa tunanetra mengenai modul fisika braille 

materi gelombang elektromagnetik. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

ditindaklanjuti oleh pihak-pihak terkait, khususnya bagi guru, siswa 

sekolah, dan peneliti. 

1. Bagi Guru 

a. Sebagai masukan bagi guru/calon guru dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar fisika. 

b. Memberikan alternatif pemilihan media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar fisika. 

2. Bagi Siswa 

a. Dapat digunakan sebagai alat bantu belajar siswa secara mandiri. 

b. Melatih siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran, bekerja 

sama, mengungkapkan pendapat, menghargai kekurangan dan 

kelebihan siswa lain, sehingga meningkatkan keaktifan siswa. 
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3. Bagi Peneliti 

a. Melatih peneliti untuk melakukan penelitian di bidang pendidikan 

terutama yang menyangkut pendidikan fisika. 

b. Menambah pengetahun tentang dunia pendidikan serta melatih 

peneliti dalam menulis sebuah buku. 

c. Memberikan referensi bagi peneliti tentang media yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran fisika. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Telah dihasilkan produk berupa modul fisika braille materi Gelombang 

Elektromagnetik. Modul berisi materi fisika tingkat SMA/MA yang 

ditujukan untuk siswa tunanetra yang di dalamnya terdapat gambar timbul 

untuk memperjelas materi serta tulisan menggunakan huruf braille. 

2. Kualitas modul fisika braille materi Gelombang Elektromagnetik 

berdasarkan penilaian dari ahli materi memiliki kategori sangat baik (SB) 

dengan presentase keidealan 84,84%, berdasarkan penilaian dari ahli 

media memiliki kategori sangat baik (SB) dengan presentase keidealan 

75%, dan berdasarkan penilaian dari guru fisika SMA/MA memiliki 

kategori sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 75%. 

3. Tanggapan siswa terhadap modul fisika braille materi Gelombang 

Elektromagnetik pada uji coba terbatas memiliki kategori sangat baik (SB) 

dengan persentase 79,69%, sedangkan tanggapan siswa terhadap modul 

fisika braille materi Gelombang Elektromagnetik pada uji coba luas 

memiliki kategori sangat baik (SB) dengan persentase 91,66%. 
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B. Saran 

Penelitian ini merupakan pengembangan bahan ajar mandiri berupa 

modul untuk siswa tunanetra tingkat SMA/MA kelas X semester genap. 

Penelitian ini perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh modul fisika 

braille materi Gelombang Elektromagnetik yang lebih baik dan berkualitas, 

maka penulis menyarankan: 

1. Saran Pemanfaatan 

Modul fisika braille materi Gelombang Elektromagnetik ini akan 

lebih efektif jika digunakan saat pembelajaran Gelombang 

Elektromagnetik diSMA/MA Inklusi, sehingga dapat mengetahui sejauh 

mana kekurangan dan kelebihannya serta pengaruh modul dalam 

pembelajaran fisika terhadap prestasi siswa. 

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Sebaiknya dikembangkan pula alat peraga 3D untuk memperjelas 

gambar timbul yang ada dalam modul. 

b. Perlu dikembangkan modul Braille lain dengan materi yang berbeda, 

karena masih terbatas modul-modul Braille yang ada di sekolah 

inklusi tingkat SMA/MA. 

c. Sebelum melakukan penelitian pengembangan produk braille, 

sebaiknya peneliti mempelajari mengenai tulisan braille, gambar 

timbul, dan terutama simbol-simbol fisika braille, agar pada tahap 

pengalihaksaraan braille tidak mengalami kesulitan dan revisi 
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produk braille yang banyak, sebab akan menghabiskan dana yang 

tidak sedikit. 

d. Perlu diadakan penelitian pengembangan modul fisika bagi 

tunarungu, yaitu dengan penggunaan kalimat yang efektif dan efisien 

pada penjelasan materi fisika. 
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Lampiran 1  

Wawancara dengan Guru 

 

1.1 Lembar Wawancara 

1.2 Surat Keterangan Wawancara 
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1.1 Lembar Wawancara 
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1.2 Surat Keterangan Wawancara 
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Lampiran 2 

Surat Keterangan Validasi Instrumen 
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Lampiran 3  

Surat Keterangan Validasi Produk 
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Lampiran 4 

Kisi-kisi instrumen penelitian uji ahli 

(materi/media/guru) 

 

4.1  Ahli Materi 

4.2 Ahli Media 

4.3 Guru 
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4.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Pengembangan Modul Fisika Braille 

Materi Gelombang Elektromagnetik bagi Siswa Tunanetra (Untuk Ahli 

Materi) 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator No Item 

1. A. Kelayakan 

isi 

 

  

- Kebenaran konsep Gelombang Elektromagnetik 

sesuai dengan yang dijelaskan oleh fisikawan 

- Kesesuaian dan ketepatan konsep Gelombang 

Elektromagnetik yang dikembangkan 

- Keterkaitan contoh fenomena dengan materi 

- Kesesuaian materi Gelombang Elektromagnetik 

dengan taraf berpikir siswa 

- Kesesuaian konsep dengan materi pokok 

- Penyusunan antar sub bab dan antar alinea 

menunjukkan keruntutan 

- Kesesuaian contoh soal dengan konsep yang 

disajikan 

1, 2, 3, 6, 7, 

8 dan 9 

2.  B. Metode 

Penyajian 

- Kesesuianan kontekstualitas materi yang disajikan 

dengan kehidupan sehari-hari 

- Penyajian materi disusun secara sistematis dan logis 

- Penyajian glosarium 

- Keberadaan gambar sesuai dengan materi/topic 

pembahasan 

12, 15, 16 

dan 17 
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4.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Pengembangan Modul Fisika Braille 

Materi Gelombang Elektromagnetik bagi Siswa Tunanetra (Untuk Ahli 

Media) 

No Aspek Penilaian Indikator No Item 

1. B. Metode Penyajian - Kesesuaian  penyajian glosarium dengan 

tata penulisan, urut alphabet dan memuat 

istilah dalam materi yang disajikan 

14 

2. C.  Kebahasaan - Penggunaan ejaan yang sesuai dengan 

EYD 

- Penggunaan kalimat yang sesuai dengan 

makna pesan yang ingin disampaikan 

- Penggunaan kalimat yang tidak 

menimbulkan makna ganda 

- Penggunaan kalimat yang mudah dipahami 

- Penggunaan bahasa yang komunikatif 

18, 19, 20, 21 

dan 22 

3.  D. Kegrafikan - Kejelasan tulisan braille 

- Kejelasan media gambar 

- Kesesuaian gambar dengan penempatannya 

24, 25 dan 26 

4. E. Format Modul - Kesesuaian format kolom dengan bentuk 

dan ukuran kertas 

- Kesesuaian tata letak dan format 

pengetikan dengan format kertas (vertikal 

atau horizontal) yang digunakan 

27 dan 28 

5. F. Organisasi Modul - Susunan dan alur antar bab, antar unit dan 

antar paragraf mudah dipahami 

- Organisasi antar judul, sub judul dan uraian 

mudah di ikuti 

29dan 30 

6 G. Konsistensi 

Modul 

- Konsistensi penggunaan istilah atau simbol 

- Kerapian jarak spasi antar bagian satu 

dengan yang lain 

31dan 32 
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4.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Pengembangan Modul Fisika Braille 

Materi Gelombang Elektromagnetik bagi Siswa Tunanetra (Untuk Guru 

SMA/MA) 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator No Item 

1. A. Kelayakan Isi - Kesesuaian isi materi Gelombang Elektromagnetik 

dengan tingkatan SMA/MA  

- Kesesuaian materi Gelombang Elektromagnetik 

dengan SK dan KD 

- Kesesuaian contoh soal dengan konsep yang disajikan 

- Kesesuaian materi Gelombang Elektromagnetik 

dengan indikator 

- Penggunaan kata kerja operasional pada rumusan 

indikator 

4, 5, 9, 10 

dan 11 

2.  B. Metode 

Penyajian 

- Kesesuaian kontekstualitas materi yang disajikan 

dengan kehidupan sehari-hari 

- Keberadaan gambar yang dapat membantu siswa untuk 

memahami materi yang disajikan 

12 dan 13 

3.  C. Kebahasaan - Penggunaan kalimat yang mudah dipahami 

- Penggunaan bahasa yang komunikatif 

- Penggunaan bahasa yang menarik perhatiansiswa 

21, 22 dan 

23 

4.  D. Kegrafikan - Kejelasan media gambar timbul 

- Kesesuaian gambar dengan penempatannya 

25 dan 26 

5. E.Kelengkapan - Soal-soal dalam uji kompetensi mudah dipahami 

- Kesesuaian soal-soal dalam uji kompetensi dan 

indikator 

33 dan 34 

 

Penyusunan aspek-aspek pada instrumen di atas berdasarkan beberapa sumber, 

yakni Dediknas (2008), Depdiknas (2003) dan Purwanto dkk (2007). 
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Lampiran 5 

DAFTAR VALIDATOR DAN REVIEWER 

 

5.1  Validator Instrumen 

5.2  Validator Produk 

5.3  Ahli Materi 

5.4  Ahli Media 

5.5  Guru Fisika SMA/MA 
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5.1 Validator Instrumen 

Nama Validator  

Nama Jamil Suprihatiningrum, M. Pd 

NIP 19840205 201101 2 008 

Instansi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

Bidang Keahlian Dosen P. Kimia Fakultas Sains 

dan Teknologi 

 

5.2 Validator Produk 

Nama Validator  

Nama Asih Melati, M.Sc 

NIP 19841110 201101 2 017 

Instansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Bidang Keahlian Dosen Fisika Fakultas Sains dan 

Teknologi 

 

5.3 Ahli Materi 

Nama Ahli Materi 1 Ahli Materi 2 Ahli Materi 3 

Nama C.Yanuarief, M.Si Tatik Juwariyah, M. Sc Rachmad R., M. Si 

Instansi UIN  UIN UAD 

Bidang 

Keahlian 

Fisika Fisika  Fisika 

 

5.4 Ahli Media 

Nama Ahli Media  

Nama Drs. Setya Adi Purwanta, M.Pd 

NIP 19530925 198103 01 004 

Instansi Pusat Sumber Pendidikan Inklusi Provinsi DIY 

Bidang Keahlian Matematika dan Teknik Informatika 

 

5.5 Guru Fisika SMA/MA 

Nama Guru  

Nama Dra. Siti Zubaidah 

NIP 19671218 199303 2 002 

Instansi MAN Maguwoharjo 

Bidang Keahlian Guru Fisika 
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Lampiran 6 

Instrumen Hasil Penilaian Kualitas, Lembar 

Masukan dan Surat Pernyataan Ahli Materi 

 

6.1 Ahli Materi I 

6.2 Ahli Materi II 

6.3 Ahli Materi III 
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6.1 Ahli Materi I 
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6.2 Ahli Materi II
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97 
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6.3 Ahli Materi III
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101 
 

 

 



102 
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Lampiran 7 

Instrumen Hasil Penilaian Kualitas, Lembar 

Masukan dan Surat Pernyataan Ahli Media 
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Lampiran 8 

Instrumen Hasil Penilaian Kualitas, Lembar 

Masukan dan Surat Pernyataan Guru Fisika 

SMA/MA 
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Lampiran 9 

Perhitungan Ahli Materi 
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Tabulasi Data Hasil Penilaian Dari Ahli Materi 

Aspek  
Kriteria 

Penilai 
∑  

Skor 

∑ per 

Aspek 

Rata- 

rata 

(X) 

Presentase 

Keidealan  Penilaian 1 2 3 

A 

1 4 3 4 11 

73 24.33 86,89% 

2 4 3 4 11 

3 4 3 4    11 

4 4 3 3 10 

5 4 3 4 11 

6 3 3 3 9 

7 4 3 3 10 

B 

8 4 4 3 11 

39 13 81,25% 
9 4 3 3 10 

10 3 2 3 8 

11 4 3 3 10 

Jumlah Skor 42 33 37 112 112 37,33 84,84% 

Skor Rata-rata (X) 37,33 

 

Perhitungan Kualitas Modul Fisika 
    Dari Ahli Materi 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 11 
 

  X   > 33 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 44 
 

33 

> X 

> 27.5 Baik  

skor minimal ideal : 11 
 

27.5 

> X 

> 22 Kurang 

 ̅  : 27.5 
 

  X < 22 Sangat Kurang 

SBx : 5.5 
      

 

Aspek A 
       Data Hitung Total 

 
Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 7 
 

X  > 21 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 28 
 

21 

> X 

> 17.5 Baik  

skor minimal ideal : 7 
 

17.5 

> X 

> 14 Kurang 

 ̅  : 17.5 
 

  X < 14 Sangat Kurang 

SBx : 3.5 
     



115 
 

 

 

Aspek B 
       Data Hitung Total 

 
Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 4 
 

X  > 12 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 16 
 

12 

> X 

> 10 Baik  

skor minimal ideal : 4 
 

10 

> X 

> 8 Kurang 

 ̅  : 10 
 

  X < 8 Sangat Kurang 

SBx : 2 
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Lampiran 10 

Perhitungan Ahli Media 
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Tabulasi Data Hasil Penilaian Dari Ahli Media 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penilai 

∑  

Skor 

∑ per 

Aspek 

Rata- 

rata 

(X) 

Presentase 

Keidealan 

  B 1 3 3 4 4 75% 

C 

2 3 3 

15 15 75% 

3 3 3 

4 3 3 

5 3 3 

6 3 3 

D 

7 3 3 

9 9 75% 8 3 3 

9 3 3 

E  
10 3 3 

6 6 75% 
11 3 3 

F 
12 3 3 

6 6 75% 
13 3 3 

G 
14 3 3 

6 6 75% 
15 3 3 

Jumlah Skor 45 45 45 45 75% 

Skor Rata-rata (X) 45 

 

Perhitungan Kualitas Modul 

Fisika 

     Dari Ahli Media 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 15 
 

 X > 45 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 60 
 

45 > X > 37.5 Baik  

skor minimal ideal : 15 
 

37.5 > X > 30 Kurang 

 ̅  : 37.5 
 

  X < 30 Sangat Kurang 

SBx : 7.5 
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Aspek B 

Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 1 
 

 X > 3 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 4 
 

3 > X > 2.5 Baik  

skor minimal ideal : 1 
 

2.5 > X > 2 Kurang 

 ̅  : 2.5 
 

  X < 2 Sangat Kurang 

SBx : 0.5 
     Aspek C 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 5 
 

 X > 15 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 20 
 

15 > X > 12.5 Baik  

skor minimal ideal : 5 
 

12.5 > X > 10 Kurang 

 ̅  : 12.5 
 

  X < 10 Sangat Kurang 

SBx : 2.5 
     Aspek D 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 3 
 

 X > 9 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 12 
 

9 > X > 7.5 Baik  

skor minimal ideal : 3 
 

7.5 > X > 6 Kurang 

 ̅  : 7.5 
 

  X < 6 Sangat Kurang 

SBx : 1.5 
     Aspek E 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

 X > 6 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 
 

6 > X > 5 Baik  

skor minimal ideal : 2 
 

5 > X > 4 Kurang 

 ̅  : 5 
 

  X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 1 
     Aspek F 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

 X > 6 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 
 

6 > X > 5 Baik  

skor minimal ideal : 2 
 

5 > X > 4 Kurang 

 ̅  : 5 
 

  X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 1 
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Aspek G 

Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

 X > 6 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 
 

6 > X > 5 Baik  

skor minimal ideal : 2 
 

5 > X > 4 Kurang 

 ̅  : 5 
 

  X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 1 
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Lampiran 11 

Perhitungan Guru 
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Tabulasi Data Hasil Penilaian dari Guru Fisika SMA/MA 

 

Aspek  

Penilaian 
Kriteria Penilai 

∑  

Skor 

∑ per 

Aspek 

Rata- 

rata (X) 

Presentasi 

Keidealan 

A 

1 3 3 

15 15 75.00% 

2 3 3 

3 3 3 

4 3 3 

5 3 3 

B 
6 3 3 

5 5 62,50% 
7 2 2 

C 

8 3 3 

9 9 75.00% 9 3 3 

10 3 3 

D 
11 3 3 

6 6 75.00% 
12 3 3 

H 
13 3 3 

7 7 87,50% 
14 4 4 

Jumlah Skor 36 72 72 36 75.00% 

Skor Rata-rata (X) 36 

 

Perhitungan Kualitas Modul Fisika 

     Dari Guru Fisika  

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 14 
 

 X > 42 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 56 
 

42 > X > 35 Baik  

skor minimal ideal : 14 
 

35 > X > 28 Kurang 

 ̅  : 35 
 

  X < 28 Sangat Kurang 

SBx : 7 
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Aspek A 

Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 5 
 

X  > 15 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 20 
 

15 > X > 12.5 Baik  

skor minimal ideal : 5 
 

12.5 > X > 10 Kurang 

 ̅  : 12.5 
 

  X < 10 Sangat Kurang 

SBx : 2.5 
     Aspek B 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

X  > 6 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 
 

6 > X > 5 Baik  

skor minimal ideal : 2 
 

5 > X > 4 Kurang 

 ̅  : 5 
 

  X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 1 
     Aspek C 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 3 
 

X  > 9 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 12 
 

9 > X > 7.5 Baik  

skor minimal ideal : 3 
 

7.5 > X > 6 Kurang 

 ̅  : 7.5 
 

  X < 6 Sangat Kurang 

SBx : 1.5 
     Aspek D 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

X  > 6 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 
 

6 > X > 5 Baik  

skor minimal ideal : 2 
 

5 > X > 4 Kurang 

 ̅  : 5 
 

  X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 1 
     Aspek H 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

X  > 6 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 
 

6 > X > 5 Baik  

skor minimal ideal : 2 
 

5 > X > 4 Kurang 

 ̅  : 5 
 

  X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 1 
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Lampiran 12 

DAFTAR NAMA UJI COBA TERBATAS 

DAN UJI COBA LUAS 
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DAFTAR NAMA UJI COBA TERBATAS DAN UJI COBA LUAS 

(Siswa Tunanetra SMA/MA ) 

 

A. Uji Coba Terbatas 

1. Rusdi Frimta Bangun 

2. Fajar Baskoro Aji 
 

B. Uji Coba Luas 

1. Kelvin Bima 

2. Syaefudin Fajar Al-Mujadid 

3. Tio Tegar Wicaksono 
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Lampiran 13 

Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Siswa 

terhadap Modul Fisika Braille Materi 

Gelombang Elektromagnetik 
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Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Siswa terhadap Modul Fisika 

Braille Materi Gelombang Elektromagnetik 

(Untuk Siswa) 

NO 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

1.  Metode 

Penyajian 

1. Menggunakan pengalaman sehari-hari 

2. Gambar timbul membantu siswa memahami materi Gelombang 

Elektromagnetik 

3. Memberikan kesempatan untuk menggali informasi lebih jauh 

4. Modul ini bermanfaat bagi siswa 

5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri 

2.  Kebahasaan 6. Kalimat yang digunakan mudah dipahami 

7. Bahasa yang digunakan komunikatif 

3.  Kegrafikan 8. Kejelasan tulisan Braille dan media gambar timbul 
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Lampiran 14 

Hasil Respon Siswa pada Uji Coba 

Terbatas dan Uji Coba Luas 
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1. Data Uji Coba Luas 
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Lampiran 15 

Perhitungan Uji Coba Terbatas  

dan Uji Coba Luas 
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Tabel Hasil Respon Siswa terhadap Modul Fisika Braille Materi Gelombang 

Elektromagnetik pada Uji Coba Terbatas 
 

Aspek 

Tanggapan 

Item 

Soal 

Responden 
∑ 

Skor 

∑ Per 

Aspek 

Rata-

rata 

(X) 

Persentase 

dari skor 

ideal 1 2 

Metode 

penyajian 

(B) 

1 3 4 7 

32 16 80,00% 

2 4 3 7 

3 3 3 6 

4 3 3 6 

5 3 3 6 

Kebahasaan 

(C) 

6 3 3 6 
12 6 75,00% 

7 3 3 6 

Kegrafikan 

(D) 8 

3 4 

7 
7 3,5 87,50% 

Jumlah Skor 26 26 51 51 25,5 79,69% 

Skor Rata-Rata (X) 25,5 

 

Perhitungan Respon Siswa terhadap Modul Fisika Braille 

Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 8 
 

X > 24 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 32 
 

24 > X > 20 Baik 

Skor minimal ideal : 8 
 

20 > X > 16 Kurang 

X : 20 
  

X < 16 Sangat Kurang 

SBx : 4 
      

Aspek B 

Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 5 
 

X > 15 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 20 
 

15 > X > 12.5 Baik 

Skor minimal ideal : 5 
 

12.5 > X > 10 Kurang 

   : 12.5 
  

X < 10 Sangat Kurang 

SBx : 2.5 
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Aspek C 

Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

X > 6 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 
 

6 > X > 5 Baik 

Skor minimal ideal : 2 
 

5 > X > 4 Kurang 

   : 5 
  

X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 1 
      

Aspek D 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 1 
 

X > 3 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 4 
 

3 > X > 2.5 Baik 

Skor minimal ideal : 1 
 

2.5 > X > 2 Kurang 

   : 2.5 
  

X < 2 Sangat Kurang 

SBx : 0.5 
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Tabel Hasil Respon Siswa terhadap Modul Fisika Braille Materi Gelombang 

Elektromagnetik pada Uji Coba Luas 

 

Aspek 

Tanggapan 

Item 

Soal 

Responden 
∑ 

Skor 

∑ Per 

Aspek 

Rata-

rata 

(X) 

Persentase 

dari skor 

ideal 1 2 3 

Metode 

penyajian 

(B) 

1 3 4 3 10 

55 18,33 91,65% 

2 4 4 4 12 

3 4 3 3 10 

4 3 4 4 11 

5 4 4 4 12 

Kebahasaan 

(C) 

6 4 3 3 10 
22 7,33 91,63% 

7 4 4 4 12 

Kegrafikan 

(D) 
8 34 4 3 11 11 3,67 91,75% 

Jumlah Skor 30 30 28 88 88 29,33 91,66% 

Skor Rata-Rata (X) 29,33 

 

Perhitungan Respon Siswa terhadap Modul Fisika Braille 

Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 8 
 

X > 24 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 32 
 

24 > X > 20 Baik 

Skor minimal ideal : 8 
 

20 > X > 16 Kurang 

   : 20 
  

X < 16 Sangat Kurang 

SBx : 4 
      

Aspek B 

Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 5 
 

X > 15 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 20 
 

15 > X > 12.5 Baik 

Skor minimal ideal : 5 
 

12.5 > X > 10 Kurang 

   : 12.5 
  

X < 10 Sangat Kurang 

SBx : 2.5 
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Aspek C 

Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 2 
 

X > 6 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 8 
 

6 > X > 5 Baik 

Skor minimal ideal : 2 
 

5 > X > 4 Kurang 

   : 5 
  

X < 4 Sangat Kurang 

SBx : 1 
      

Aspek D 

       Data Hitung Total 
 

Rentang Skor Kategori 

Jumlah Kriteria : 1 
 

X > 3 Sangat Baik 

Skor maksimal ideal : 4 
 

3 > X > 2.5 Baik 

Skor minimal ideal : 1 
 

2.5 > X > 2 Kurang 

    : 2.5 
  

X < 2 Sangat Kurang 

SBx : 0.5 
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Lampiran 16 

Surat-Surat Penelitian 

 

 



144 
 

 



145 
 

 



146 
 

 



147 
 

Lampiran 17 

DOKUMENTASI 

 

17.1  Mesin Braillo dan alat-alat lainnya untuk 

memproduksi Buku Braille 

17.2  Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Luas 
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17.1 Mesin Braillo dan alat-alat lainnya untuk memproduksi Buku 

Braille 
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17.2 Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Luas 
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Lampiran 18 

PRODUK AKHIR MODUL 
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PRODUK AKHIR MODUL 
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Lampiran 19 

 

             CURICULUM VITAE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



155 
 

CURICULUM VITAE 
 

 

Nama Lengkap   : Nurika Putri 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Tempat,Tanggal lahir   : Bantul, 16 Juni 1990 

Warga Negara   : Indonesia 

Status    : Lajang 

Tinggi Badan   : 158 cm 

Berat Badan    : 43 kg 

Agama    : Islam 

Alamat Rumah  : Krapyak Wetan No.139 Panggungharjo, 

Sewon, Bantul, Daera Istimewa Yogyakarta 

No.Telp/Email   :085725939883/nurikaputri16@gmail.com 

 

Latar Belakang Pendidikan : 

1. 2009–Sekarang Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(Saintek/Pendidikan Fisika). 

2. 2006–2009 SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta (Berijazah). 

3. 2003–2006 SMP N 1 Sewon (Berijizah). 

4. 1997–2003 SD N Krapyak Wetan (Berijazah). 

5. 1995–1997 TK ABA Krapyak Wetan (Berijazah ). 
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